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ABSTRAK 

Banyak orang kagum atau tertarik kepada al-Quran, tetapi tanpa dapat 
menerangkan, mengapa mereka kagum atau tertarik. Pesona al-Quran sebenamya 
bukan karena semata-mata faktor dogma teologis yang mengharuskan orang beriman 
untuk mengagungkan dan mengimaninya, tetapi ada faktor inherent dalam teks al
Quran itu sendiri. Teks al-Quran memang mengandung sesuatu yang dapat memikat 
pembaca atau pendengamya. Betapa banyak cerita yang menggambarkan kenyataan 
ini. Dari kenyataan ini, kemudian banyak studi yang dilakukan. 

Studi teks al-Quran, menurut Amin al-Khiili adalah bagian dari kajian sastra 
al-Quran (haulal-Quran dan fil-Quran). Studi teks al-Quran tidak bisa dilepas dari 
studi bahasa dan sastranya karena bahasa adalah sebagai mediumnya, sedangkan 
sastra adalah karakteristik pemakaian bahasa al-Quran yang khas. Karakteristik ini 
salah satunya dapat dijumpai dalam kisah-kisah al-Quran. 

Kisah dalam al-Quran dimuat dalam 35 surah dan sebanyak 1600 ayat. 
Ayat-ayat yang hampir mendominasi isi al-Quran ini kurang mendapat perhatian para 
peneliti dibandingkan perhatian mereka terhadap ayat-ayat hukum, teologi, dan yang 
lainnya. Dalam kisah, digunakan gaya bahasa yang sangat variatif, perintah ataupun 
ajaran moral disampaikan secara tidak langsung sehingga pesan yang disampaikan 
kepada manusia sebagai penikmat sekaligus sasaran kisah ini akan lebih mengena. 

Kisah dalam al-Quran banyak sekali, tetapi agar lebih terfokus penelitian ini 
dibatasi pada kisah Ibrahim as. Kisah ini terdiri atas 186 ayat tersebar pada 25 surah. 
Berbeda dengan kisah Yusuf as., misalnya, yang hanya dimuat dalam satu surah saja 
sehingga merupakan daya tarik tersendiri untuk diteliti tentang bagaimana 
penggunaan kata atau kalimat dalam surah-surah yang terpisah-pisah itu, mengapa 
digunakan kata atau kalimat tertentu tidak lainnya? Mengapa gaya pemaparannya 
bervariasi? Apakah terjadi pengulangan kisah? Dan permasalahan-permasalahan 
lainnya. Berdasarkan penelusuran dan pembacaan ayat-ayat tentang kisah Ibrahim as., 
didapatkan seluruh problem kebahasaan yang mencakup aspek leksikal, gramatikal, 
gaya retoris dan kiasan, penggunaan alat-alat kohesi, serta gaya pemaparannya yang 
khas, sehingga ilmu yang dapat dijadikan dasar penelitian ini adalah stilistika. 
Dengan stilistika, dapat dijelaskan preferensi penggunaan lafal atau struktur bahasa 
sehingga bisa diketahui ciri-ciri stilistika (stylistic features) yang membedakan antara 
suatu karya dengan karya lainnya. Dengan demikian, maka permasalahan sentral 
dalam penelitian ini adalah pada pilihan kata, kalimat, dan wacananya. 

Untuk menganalisis ranah kajian tersebut, digunakan teori stilistika yang 
dikemukakan oleh Fathullah Ahmad Sulaiman yang menitikberatkan kepada aspek 
na~ /tuturan. Teori tersebut melandaskan pada asumsi bahwa kafya sastra itu satu 
kesatuan, maka pemilihan kata, kalimat, dan wacana harus beralasan dan satu sama 
lain memiliki relasi yang kokoh. Selanjutnya, disebutkan bahwa langkah-langkah 
untuk melakukan penelitian ini adalah membagi teks ke dalam beberapa bagian, lalu 
bagian-bagian tersebut dipecah lagi ke dalam beberapa unsur, kemudian dianalisis 
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secara linguistik. Dalam analisis ini, antara lain, dikaji bentuk-bentuk inhiriitat I 
deviasi, pengulangan, pemutarbalikan, dan pendayagunaan struktur kalimat. 

Dalam menganalisis kisah ini, terutama digunakan metode tematik dan 
komparatif, sehingga ayat-ayat tentang kisah Ibrahim as. yang berserakan dalam 25 
surah tersebut dihimpun dalam tema-tema, lalu di break down menjadi sub-sub tema. 
Setelah itu, dianalisis dengan pisau komparatif, apakah didapatkan kekhasan, apakah 
terjadi repetis1~ mengapa terjadi repetisi, dan lain sebagainya. Di samping itu, dalam 
penelusuran makna digunakan metode semantik. 

Dari penelitian yang dilakukan pada disertasi ini, diperoleh beberapa 
temuan, yaitu bahwa kisah Ibrahim as. dalam al-Quran, sebagaimana karya sastra 
Arab lainnya, menggunakan pilihan-pilihan kata seperti sinonim, polisemi, at
ta<f<fadd, kata-kata yang khas dan kata-kata asing. Hal ini menunjukkan bahwa kisah 
tersebut menggunakan bahasa yang dipergunakan bangsa Arab (al-mutadiiwilah bain 
al-'Arab), bukan "bahasa langit" yang jauh dari kultur kehidupan manusia di bumi. 
Namun, dalam pilihan-pilihannya itu ffi;!mpunyai kekhasan tersendiri. Kekhasan ini 
terdapat pada pemilihan kata ataupun kalimat. Pemilihan tersebut adalah guna 
mendukung makna dan nuansa yang akan ditampilkan. Seringkali terjadi substansi 
makna yang ditampilkan itu sama, tetapi dalam nuansa yang berbeda, maka kata 
ataupun kalimat yang dipergunakannya pun berbeda. Dengan kata lain, kata atau 
kalimat disusun untuk mendukung makna karena makna merupakan tujuan sebuah 
tuturan, sedangkan kata atau kalimat merupakan mediasi untuk mencapai tujuan 
tersebut. Namun, pendukungan atas makna ini tidak mengorbankan kata atau kalimat. 
Setiap kata ada dalam batasan semantiknya, dan setiap kalimat ada dalam jangkauan 
fungsinya. Semuanya ini bisa saling mendukung dalam pilihan dan batasan yang 
tepat. 

Kisah Ibrahim as. bukan merupakan karya sastra yang bebas, baik dalam 
tema, teknik pemaparan, maupun setting peristiwa-peristiwanya, sebagaimana 
terdapat dalam kisah pada umumnya, melainkan sebagai suatu media untuk mencapai 
tujuan yang mulia. Terna, teknik pemaparan, dan setting peristiwa senantiasa tunduk 
kepada tujuan keagamaan, tetapi ketundukan ini tidak menghalangi munculnya 
karakteristik seni dalam pemaparnnnya sehingga kisah Ibrahim as. dalam al-Quran 
merupakan paduan antara aspek seni dengan aspek keagamaan. 

Berbagai macam gaya bahasa yang ada pada zaman moderen ini, temyata 
sudah digunakan dalam kisah Ibrahim as., kurang lebih 14 abad yang lalu. Dengan 
kata lain, gaya bahasa kisah ini cocok dengan gaya bahasa tuturan manusia pada masa 
moderen dan akan senantiasa cocok untuk masa-masa berikutnya. Hal ini merupakan 
salah satu bukti bahwa al-Quran sesuai dengan tuntutan berbagai tempat dan zaman. 

Kajian ini dapat memberikan kontribusi dalam menambah khazanah ilmu 
tafsir sehing waktu menafsirkan al-Quran, seyogyanya dilakukan kajian stilistika 
terlebih d gar diperoleh pemahaman yang maksimal. Dari segi praksis, kajian 

bantu pembenahan penterjemahan al-Quran yang dilakukan 
ma RI, yang sudah sekian lama belum diadakan revisi yang berarti. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LA TIN 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan disertasi ini adalah berdasarkan 
keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No.: 158 Tahun 1987 dan No.0543b/u/l 987 yang intisarinya sebagai berikut. 

1. Konsonan 
Huruf Arab HurufLatin Huruf Arab HurufLatin 

\ tidak .b t 
dilambangkan 

y b .1:. ~ 
u t t ' 
6 s t g 

c::: j w f 

c 4 
'"' 

q 

t kh ~ k 
J d J l 
~ z f' m 
.) r u n 
j z J w 

r.Y' s ..A h . ' r.Y' sy ~ 

U"" ~ c.S y 

u"" 4 

2. Vokal 
Tanda Nama HurufLatin 

Fathah a 
~ Kasrah 

r;>ammah u 

3. Maddab/ Vokal Pan·an 
Harkat dan Huruf Nam a Huruf dan Tanda Nama 

Fathah dan alif a dan garis di 

r - atas a 

'-?- Kasrah dan ya 1 i dan garis di 
at as 

ah dan wau - u dan garis di J u 
at as 
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4. Syaddah dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tasydid ( · ). Dalam 
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda tasydid itu, seperti: ~.J = rabban8, Jy = nazzala. 

5. Kata Sandang (JI) 
Kbata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf /I/ digaanti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu (seperti: l.J.'.?.)1 = ar-rajulu) . Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 
yang diterangkan sebelumnya dan sesuai dengan bunyinya (seperti: ~I= al-qalam), 
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KATA PENGANTAR 
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Disertasi ini, pada awalnya merupakan hasil upaya dan pengalaman penulis 
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ini untuk diujikan. Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Prof. Dr. 

Rachmat Djoko Pradopo dan Dr.H. Sukamta, M.A. yang telah bersedia dengan 

penuh kesabaran untuk membimbing penulisan disertasi ini. 

Penulis secara khusus mengucapkan banyak terima kasih kepada isteri 

tercinta Hj.Ai Titim Chotimah, S.Ag dan permata hati Nabila Syihab, Nadia Syihab, 

xvi 



serta M. Nizhal Syihab yang telah memberi dukungan penuh atas penulisan disertasi 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak orang kagum atau tertarik kepada al-Quran, tetapi tanpa dapat 

menerangkan, mengapa mereka kagum atau tertarik. Pesona al-Quran, sebenarnya 

bukan karena semata-mata faktor dogma teologis yang mengharuskan orang 

beriman untuk mengagungkan dan mengimaninya, tetapi ada faktor inherent 

dalam teks al-Quran itu sendiri. Teks al-Quran memang mengandung sesuatu 

yang dapat memikat pembaca atau pendengarnya. Betapa banyak cerita yang 

menggambarkan kenyataan ini. Dari kenyataan tersebut, kemudian banyak studi 

yang dilakukan. 

Studi teks al-Quran, menurut Amin al-Khiili adalah bagian dari kajian 

sastra al-Quran (dira-sah ma }Jaulal-Quran dan dirasah fil-Quran).
1 

Studi teks al-

Quran tidak bisa dilepas dari studi bahasa dan sastranya karena bahasa adalah 

sebagai mediumnya, sedangkan sastra adalah karakteristik pemakaian bahasa al-

Quran yang khas. Karakteristik ini salah satunya dapat dijumpai dalam kisah-

kisah al-Quran. 

Kisah dalam al-Quran dimuat dalam 35 surah dan sebanyak 1600 ayat.
2 

Ayat-ayat yang hampir mendominasi isi al-Quran ini kurang mendapat perhatian 

para peneliti dibandingkan perhatian mereka terhadap ayat-ayat hukum, teologi, 

1Am1n al-Khiili, Mananij Tajdld, (Cairo: Maktabah al-Usrah, 2003), hlm. 237-239. 

2 A.Hanafi, Segi-segi Kesusasteraan pada Kisah-kisah al-Quran, (Jakarta: Pustaka al-

Husna, 1984) hlm. 22. 

l 



2 

dan yang lainnya. Dalam kisah, digunakan gaya bahasa yang sangat variatif, 

perintah ataupun ajaran moral disampaikan secara ti~ak langsung sehingga pesan 

yang disampaikan kepada manusia sebagai penikmat sekaligus sasaran kisah ini 

akan lebih mengena. Gaya kisah seperti ini sangat relevan dengan kehidupan 

moderen sekarang ini ketika hak asasi individu mendapat perhatian yang sangat 

tinggi. Manusia, pada umumnya, dengan ego yang melekat pada dirinya, akan 

menolak informasi yang menggurui dan langsung menyinggung dirinya sekalipun 

informasi itu sangat berguna. 

Kisah dalam al-Quran banyak sekali, tetapi agar lebih terfokus 

penelitian ini dibatasi pada kisah Ibrahim as. Kisah ini dimuat dalam al-Quran 

secara terpisah-pisah. Berbeda dengan kisah Yusuf as., misalnya, yang hanya 

dimuat dalam satu surah saja sehingga merupakan daya tarik tersendiri untuk 

diteliti tentang bagaimana penggunaan kata atau kalimat dalam surah-surah yang 

terpisah-pisah itu, mengapa digunakan kata atau kalimat tertentu tidak lainnya? 

Mengapa gaya pemaparannya bervariasi? Apakah terjadi pengulangan kisah? Dan 

permasalahan-permasalahan lainnya. 

Kisah tersebut terdiri atas 186 ayat yang tersebar pada 25 surah, yakni 

t (31 ayat), al-Anbiya (22 ayat), asy-Syu'ara (19 ayat), al-Baqarah 

' isanya terpencar pada Ali 'lmran, an-Nisa, al.::An'am, at-Taubah, 

Jiud, Y rah1rri, al-Jiijr, an-Na4l, Maryam, al-ijajj, al-'Ankabut, al-Al].zab, 
,,..: 

. .t 
~ad, asy-Syura, az-Zukhrui, ;u:-Zariyat, an-Najm, al-ijadid, al-Mumta4anah, dan 

al-A'li Dalam kisah ini, digunakan kata-kata yang khas, seperti: ~I, ~I, 

wWS, 1..i), U.., i.::ili., ~' (i~.talii, ibtali, kalimit, arina, millah, khalat, }Janlfa), dan 
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sebagainya. Kata-kata tersebut memiliki padanannya : .Jtl:..I, .fol, yl_,i, \..i....lc, 0;.), 

~. ~ (ikhtiir, ikhtabar, awiimir, 'allimnii, cfin, ma4at, mustaqima,). 

Pertanyaan yang muncul mengapa dalam kisah Ibrahim dipergunakan kata-kata 

tersebut bukan padanannya, apakah pemilihan kata itu berpengaruh pada 

pemaknaan? 

Dalam pemilihan kalimat pun, banyak digunakan kalimat yang mirip, 

misalnya dalam surah al-Baqarah/2: 126 

Joe 
"t..'..I ".J ,,,,...,., 

j:~l~~lj ~~ ~ 

Wa-iz qiila Jbriihfmu rabbij 'al hiizii baladan iiminan war-zuq ahlahu 
minassamariit man iimana minhum billiihi wal-yaumil iikhir 

dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah
buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada 
Allah dan hari kemuciian." 

Dalam surah Ibrahim/14: 35 sebagai berikut. 

~ ~C~I -<~ 0i ~j ~lj ~1; :J;jl 1j.o. ~I y) ~'.).) Jli ~µ 
Wa- 'iz qiila Ibriihfmu rabbij'al hiizal-balada iiminan wa-jnubnf wa

baniyya 'an na 'budal- 'a$niim 

dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta 
anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala." 

naldrahlindefinite, sedangkan dalam Ibrahim/14: 35 digunakan kata ~l/al-balada 
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dengan ma'ritahldefinite, apalagi kalimat sesudahnya tampak jauh berbeda. 

Apakah pemilihan kalimat ini memiliki konsekuensi makna yang berbeda? 

Di samping itu, dalam aspek wacana, tampak ada perbedaan dialog 

antara Ibrahim dengan bapaknya yang dimuat dalam surah al-An'am/6: 74 - 84, 

Maryam/19: 41 - 49, al-Anbiya/21: 51 - 72, asy-Syu'ara/26: 69-87, dan a.s-

Safrat/37: 83-113. Mengapa terjadi perbedaan? Bukankah peristiwanya sama? 
,._.-

Jika ditinjau dari gaya retoris dan penggunaan alat-alat kohesi, juga 

terdapat permasalahan, misalnya tatkala Ibrahim memberikan penjelasan kepada 

ayah dan kaumnya tentang Rabbdalam asy-Syu'ara/26: 78-81 sebagai berikut. 

Allazf khalaqanf fahuwa yahdin. Wal-lazf huwa yuf 'imunf wa-yasqfn. 

Wa-izii marit;ltu fahuwa yasyfin. Wal-lazf yumftunf 8umma yu/:zyfn. 

(yaitu Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka Dialah yang menunjuki 
aku, dan Tuhanku, yang Dia memberi makan dan minum kepadaku, dan 
apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku, dan yang akan 
mematikan aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali). 

Pada ayat 78 dan 79, pelaku verba pada kata khalaqa (menciptakan), 

yahdi (memberi petunjuk), yuf'imu (memberi makan), dan yasql (memberi 

minum) adalah Allah swt., tetapi mengapa kata mark/ (sakiot) pada ayat 80 pelaku 

verbanya manusia rahim), padahal pada hakikatnya sakit dan sehat yang 

menentukan Allah swt. Demikian pula, pada penggunaan alat kohesi, mengapa 

antara kata yuf'imuni dan yasqin digunakan alat kohesi "dan"/ wau ( .J ), 

sedarfrnn antara yumitunl dan yuhyin digunakan alat kohesi "kemudian"/ summa 

( ~ ). 

• 
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Berdasarkan penelusuran dan pembacaan ayat-ayat tentang kisah 

Ibrahim as., didapatkan seluruh problem stilistika yang mencakup aspek leksikal, 

gramatikal, gaya retoris dan kiasan, penggunaan alat-alat kohesi, serta gaya 

pemaparannya dalam wacana yang khas. Oleh karena itu, ilmu yang tepat untuk 

menelitinya adalah stilistika. 

Stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya bahasa. Stilistika berusaha 

mendapatkan jawaban "mengapa pengarang dalam mengekspresikan dirinya 

justru memilih caranya yang khas?" "Apakah pemilihan bentuk-bentuk bahasa 

tertentu dapat menimbulkan nilai estetis?" dan "efek apa yang ditimbulkannya 

terhadap makna ?"3 

Di samping itu, dengan studi stilistika dapat dijelaskan preferensi 

penggunaan lafal atau struktur bahasa sehingga bisa diketahui ciri-ciri stilistika 

(stylistic features) yang membedakan antara suatu karya dengan karya lainnya. 

Ciri ini dapat bersifat fonologis (pola bunyi bahasa), sintaksis (tipe struktur 

kalimat), leksikal, diksi, frekuensi penggunaan lafal tertentu. Pengkajian semacam 

ini dapat juga membantu menyingkapkan pola pengulangan yang merupakan ciri 

pP.nting yang menyebabkan adanya kepaduan karya.4 Oleh karena itu, objek kajian 

stilistika bertumpu pada bentuk cara pemaparan gagasan, peristiwa, atau suasana 

tertentu pada sebuah karya sastra dengan mengkaji potensi-potensi bahasa yang 

dieksploitasi pengarang untuk tujuan tertentu. 5 Dengan demikian, penggunaan 

3Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2000), hlm.280. 

4Jbid, him. 14-15. 
50. Edi Subroto, Telaah Stilistika Novel Berbahasa Jawa Tahun 1980-an. (Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, 1999), him. I. 
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p1sau stilistika ini diharapkan dapat mengungkap permasalahan-permasalahan 

kebahasaan yang ada pada kisah Ibrahim as. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan-permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Mengapa dalam kisah Ibrahim as. digunakan gaya bahasa yang khas? 

2. Bagaimana stilistika unsur-unsur pembentuk wacana kisah Ibrahim as.? 

3. Dan bagaimana stilistika pemaparan kisah Ibrahim as. itu sendiri? 

Permasalahan pertama muncul karena didapati adanya gaya bahasa yang 

khas yang digunakan dalam kisah Ibrahim as. Dalam disertasi ini akan diteliti 

mengapa terjadi kekhasan itu? Pada aspek-aspek apa saja kekhasan itu terjadi? 

Dimaksudkan dengan permasalahan kedua adalah bahwa unsur-unsur 

pembentuk wacana kisah, pada umumnya, terdiri atas pilihan kata, struktur 

kalimat, penggunaan gaya retoris dan ki<:i-san, serta alat-alat kohesi. Dalam 

disertasi ini, diteliti bagaimana al-Quran mendayagunakan unsur-unsur tersebut 

sehingga tampil dengan sosok kisah Ibrahim yang mungkin berbeda dari wacana 

kisah lainnya. 

Adapun ~ dimaksud dengan permasalahan yang ketiga adalah 

berangkat dari asumsi bahwa penggunaan unsur-unsur pembentuk wacana kisah 

yang khas akan bermuara pada pemaparan kisah yang khas pula. Disertasi ini 

meneliti kekhasan pemaparan ini ditinjau dari aspek gaya pemaparan, dialog, dan 

pengulangan (repetisi) kisah. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Teoritis 

Secara umum, penelitian stilistika bertujuan mengungkap segi-segi gaya 

karya sastra. Dalam hal ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

umum segi-segi gaya al-Quran, terutama dalam kisah Ibrahim as. 

Al-Quran yang berfungsi sebagai huaa (petunjuk), tidak hanya dijadikan 

sebagai bacaan ritual saja, tetapi juga harus difahami, dinikmati, dan diamalkan. 

Untuk sampai pada tahapan itu, diperlukan seperangkat ilmu yang antara lain 

stilistika. Para sarjana telah banyak mengkaji ilmu ini, tetapi belum secara 

mendalam dikaitkan dengan kisah Ibrahim. as, dalam al-Quran. Maka, penelitian 

ini bertujuan untuk memformulasikan stilistika al-Quran yang titik sentral 

pembahasannya adalah bagaimana mengkaji kisah Ibrahim as. dalam al-Quran 

dengan metode stilistika sehingga dapat diungkapkan rahasia dari kekhasan dan 

pilihan-pilihannya itu. 

Kisah Nabi Ibrahim as., ditampilkan dalam beberapa fragmen yang 

terpencar dalam beberapa surah dengan menggunakan pilihan kosakata dan 

gramatika yang khas. Disertasi ini berusaha mengungkap kekhasan makna dari 

kosa kata dan gramatika dari setiap fragmen yang ditampilkan dengan tujuan bisa 

diperoleh makna yang utuh dari kisah Ibrahim dalam al-Quran. 

Di samping itu, kisah Ibrahim disusun dengan gaya yang khas yang 

sesuai dengan konteksnya. Penelitian ini berusaha mengungkap macam-macam 

gaya tersebut sehingga dapat diketahui efek-efek dari penggunaannya. 
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2. Tujuan Praktis 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat membantu seseorang dalam 

menafsirkan al-Quran, meningkatkan apresiasi umat Islam terhadap gaya bahasa 

al-Quran, kemudian memahami dan menikmatinya. Juga berguna bagi penelitian

penelitian berikutnya, terutama penelitian al-Quran pada aspek kebahasaannya. 

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap usaha untuk mengintegrasikan dan menginterkoneksikan 

ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum pada khususnya, dan pengembangan 

ilmu pengetahuan pada umumnya. Kajian ini pun dapat memberikan kontribusi 

dalam menambah khazanah ilmu tafsir sehingga sebelum dilakukan penafsiran al

Quran, seyogyanya dilakukan kajian stilistika terlebih dahulu, agar diperoleh 

pemahaman yang maksimal. Dalam segi praksis, kajian ini dapat membantu 

pembenahan penterjemahan al-Quran yang dilakukan Departemen Agama RI, 

yang sudah sekian lama belum diadakan revisi yang berarti. 

D. Kajian Pustaka 

Sepengetahuan peneliti, studi kisah Ibrahim as. Dalam al-Quran dengan 

metode stilistika secara khusus belum ada yang melakukannya, terutama di 

Indonesia, kecuali tesis peneliti yang kemudian diterbitkan oleh Titian Ilahi Press 

dengan judul Stilistika al-Quran (Pengantar Orientasi Studi al-Quran). Namun, 

kajian dalam tesis itu belum mendalam karena referensinya sangat terbatas dan 

belum diaplikasikan secara khusus pada kisah Ibrahim as. Baru-baru ini ada 

proposal desertasi diajukan Muhsin M.Ag dengan judul "Kisah-kisah dalam Surah 
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al-Kahfi (Studi al-Quran dengan Pendekatan Stilistika)", tetapi ditinjau dari segi 

objek kajiannya berbeda dengan yang peneliti lakukan. 

Ismail Lubis menulis tesis dengan judul "Kisah Ibrahim as. (Studi 

Filsafat Pendidikan)". Sekalipun objek kajiannya Kisah Ibrahim, tetapi 

konsentrasi kajiannya berbeda. Radhi al-Hafid menulis disertasi "Nilai Edukatif 

Kisah al-Quran", konsentrasi kajiannya adalah nilai edukatif pada kisah al-Quran 

secara keseluruhan. Muhammad Tammam bin Mustafa Ayyubi menulis tesis (di 

'Ain Syams University) "Qi~~ah Ibrahim fil Qu'ran wat-Taurat", konsentrasi 

kajiannya dalam studi komparasi antara kedua kitab suci tersebut. Tihami al

'Abdiili menulis buku an-Nabiy lbrihlm fis-Saqafah al-'Arabiyyah, konsentrasi 

kajiannya pada kandungan kisah Ibrahim dalam budaya Arab secara umum. 

Kajian stilistika secara umum telah dilakukan banyak orang antara lain: 

Turner, G.W., 1977, Stylistics, Syukri Muhammad 'Ayyad, 1982, Madkhal ila 

'Jim al-Usliib, Lech & Short, 1984, Style in Fiction, ~alah Faql, 1992, Jim al

Usliib, Panuti Sudjiman, 1993, Bunga Rampai Stilistika, Joanna Thornborrow 

and Shan Wareing, 1998, Pattems in Language, An Introduction to Language and 

Literary Style. Dalam bidang al-Quran, ulama-ulama dahulu memang pernah ada 

yang membahasnya dengan nama Usliib al-Quriin, tetapi metode dan objek 

pembahasannya tidak jelas. Sebagai contoh, Az-Zarkasyi (w.794 H.) dalam 

kitabnya af-Burhan H 'Uliim al-Quriin telah memasukkan bahasan Usliib al-Quriin, 

tetapi bahasannya hanya berkisar pada aspek Balagah dalam beberapa ayat al

Quran; az-Zarqani dalam bukunya Manihil al- 'lrfin Ii 'Uliim al-Qur'an pada bab 

Usliib al-Quran al-Karim telah membahas sepintas Usliib al-Quriin, Muhammad 
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'Abdul K.haliq ·~}mah menulis buku Dirisit Ji Usliib al-Qurin, kajiannya hanya 

berkisar pada aspek sintaksis dalam al-Quran, bahasannya tidak atas dasar metode 

yang jelas, tidak ada analisis, dan tidak secara khusus mengkaji kisah. 

Buku-buku tersebut memang membahas Usliib al-Qurin yang 

merupakan padan istilah Gaya Bahasa al-Quran sehingga bahasannya bersifat 

aplikatif tanpa didasarkan pada metode atau teori yang jelas. Namun, diakui 

secara jujur, buku-buku tersebut banyak mengilhami dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, saat ini kajian yang sudah ada adalah studi stilistika 

secara umum dan terpisah dari al-Quran. Usaha penggabungan menjadi Stilistika 

al-Quran (I/mu Usliib al-Qurin ) telah dilakukan beberapa orang, tetapi tidak 

dilakukan atas dasar metode yang jelas sehingga pembahasannya bersifat parsial. 

Dalam kesempatan ini, peneliti akan memulai studinya pada metode stilistika, 

kemudian merumuskan stilistika al-Quran, dan mengaplikasikan metode tersebut 

pada kajian kisah Ibrahim as .. dalam al-Quran. 

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini berangkat dari grand theory yang dikembangkan Amin al-

Khiili bahwa al-Quran adalah Kitab Agung berbahasa Arab dan merupakan karya 

sastra Allah swt. yang sangat tinggi. 6 Berdasarkan teori 1ni, metode dan 

pendekatan yang bisa digunakan dalam karya sastra bisa juga digunakan untuk 

meneliti firman-firman tersebut. 

6 Am1n al-Khuli, him. 229. 



.. -
11 

Selanjutnya, sebagaimana telah disebutkan bahwa tafsir sastra 
·~ 

selayaknya mengkaji al-Quran tema per tema.7 Atas dasar itu, dalam disertasi ini 

peneliti berusaha membatasi kajian dalam satu tema, yaitu kisah Ibrahim as. yang 

kemudian dikaji dengan stilistika. 

1. Pengertian Style 

Style dalam bahasa Indonesia lazim dikenal dengan istilah gaya (gaya 

bahasa). 8 Oleh karena itu, dalam disertasi ini akan digunakan istilah gaya. Dalam 

hal ini, para linguis telah memberikan berbagai definisi dengan sudut pandangnya 

. . 
masmg-masmg. 

Menurut Comte de Buffon: "Le style est L'home meme" Gaya adalah 

orangnya itu sendiri.9 E. Engel berpendapat gaya adalah format kebahasaan dari 

pikiran seseorang. 10 Menurut Ch. Bruneau style (gaya) adalah karakteristik secara 

global yang dimiliki seseorang dalam karya tulis dan lisan berdasarkan materi 

bahasa yang telah disepakati. 11 Menurut Geoffrey N. Leech, style (gaya) 

menyaran pada cara penggunaan bahasa dalam konteks tertentu, oleh pengarang 

tertentu, dan untuk tujuan tertentu. 12 Menurut Rachmat Djoko Pradopo gaya 

' 13 
adalah cara bertutur tertentu untuk mendapatkan efek tertentu. 

:llttid, him. 233-239. 
;:f~. 10orys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta: P.T. Gramedia Pustaka Utama, 2004), 

hlm.112; Rachmat Djoko Pradopo, ''Stilistika", Buletin Humaniora , No. 1 Tahun 1994, 
(Yogyakarta: Fakultas Sastra UGM, 1994), him. 47. 

9 Willy Sanders, Linguistische Sultheorie, terj. Khaled Jemaa, him. 29. 

'
0 Ibid, him. 31. 
''*·him. 32. 
12Ge~ffiey N. Leech , Style in Fiction, (London: Longman, 1981 ), him. I 0. 
13Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2005), him. 265. 
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Di samping itu, ada sejumlah definisi gaya yang esensi pengertiannya 

masih memperlihatkan hubungan dengan konsep gaya pada masa sebelum 

Masehi. Enkvist pada buku On Defining Style mengemukakan enam pengertian 

gaya: 

a. gaya sebagai bungkus yang membungkus inti pemikiran atau pemyataan 

yang telah ada sebelumnya; 

b. gaya sebagai pilihan antara berbagai pemyataan yang mungkin; 

c. gaya sebagai sekumpulan ciri pribadi; 

d. gaya sebagai bentuk penyimpangan norma atau kaidah; 

e. gaya sebagai sekumpulan ciri-ciri kolektif; 

f. gaya sebagai bentuk hubungan antara satuan bahasa yang dinyatakan teks 

yang lebih luas dari pada sebuah ayat atau kalimat. 14 

Saussure, ahli bahasa asal Swiss, menjelaskan istilah tersebut dengan 

cara membedakan antara langue dan parole. Langue adalah kode atau sistem 

kaidah-kaidah bahasa yang biasa digunakan oleh para penutur bahasa. Sedangkan 

parole adalah penggunaan atau pemilihan sistem tersebut secara khas oleh penutur 

bahasa atau penulis dalam situasi tertentu. Style lebih mendekati arti parole. 15 

Dari berbagai definisi tersebut dapat diambil pemahaman bahwa gaya adalah ciri 

khas yang melekat pada seseorang atau penutur dalam melahirkan karya 

sastranya. 

14Aminuddin, Stilistika: Pengantar Memahami Bahasa dalam Karya sastra, (Semarang: 
IKIP Sema\rang Press, 1995), him. 6. 

15Graham Hough, Style and Stylistics, (London: Routledge & Kegan Paul, 1969), him. 24. 
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2. Pengertian Stilistika 

Dalam kamus linguistik disebutkan, stilistika adalah ilmu yang 

menyelidiki bahasa yang dipergunakan dalam karya sastra; ilmu interdisipliner 

antara linguistik dan kesusasteraan. 16 Dalam literatur Arab stilistika dikenal 

dengan istilah 1lm al-Usliib atau al-Usliibiyyah.
17 

Banyak definisi tentang stilistika, antara lain, Joanna Thornborrow dan 

Shan Wareing dalam buku Pattems in Languagemenyebutkan: 

Stylistics is a branch of linguistics which studies the characteristics of 
situationally-distinctive uses of language, with particular refrrence to 
literary language, and trie:; to establish principles capable of accounting 
for the particular choices made by individuals and social groups in their 

used language. 18 

Stilistika adalah cabang linguistik yang mempelajari karakteristik 
penggunaan bahasa yang secara situsional berbeda, secara khusus 
merujuk pada bahasa sastra, dan berusaha dapat menjelaskan pemilihan
pemilihan khas oleh individu-individu manusia atau kelompok
kelompok masyarakat dalam menggunakan bahasanya. 

Charles Bally, seorang founding father stilistika, mendefinisikan 

stilistika, "study of the affrctive elements in language-theese affective elements 

being conceived as optional additions to an already determinate meaning." 

(Stilistika adalah study tentang unsur-unsur affective dalam bahasa. Unsur-unsur 

affective ini dipahami sebagai tambahan pilihan terhadap makna tertentu yang 

sudah ada). 

16Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 

him. 202. 
17Fathullah Ahmad Sulaiman, al-Uslribiyyah, (Cairo: Maktabah al-Adah, 2004) him. 38. 
18Joanna Thornborrow and Shan Wareing, Pattems in Language, An Introduction to 

Language and Literary Ga ya, (London: Routledge, 1998), him. 3. 
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Secara garis besar kajian stilistika itu dapat diartikan sebagai analisis 

terhadap pilihan penulis/pengarang dalam membuat karyanya.
19 Dengan 

demikian, stilistika adalah ilmu yang mempelajari gaya seseorang (sekelompok 

orang) atau penutur dalam karya sastranya. Atau dengan kalimat lain, stilistika 

adalah ilmu yang mempelajari karya sastra pada umumnya. 

3. Teori Stilistika 

Pandangan para ahli tentang Stilistika dalam praktik sejak 

kemunculannya terbagi kepada dua bagian sebagai berikut. 

a. studi tentang model-model tuturan profesi tertentu misalnya model tuturan 

jurnalis dan sebagainya; 

b. studi tentang karakteristik gaya seseorang penulis dalam sebagian atau 

keseluruhan karya sastranya. 
20 

Piere Guirayd telah membagi Stilistika kontemporer ke dalam dua 

kelompok: Stilistika Tradisional dipelopori Charles Bally dan Stilistika Baru yang 

dipelopori Roman Jakobson.21 Menurut Paul C. Doherty Stilistika moderen 

berasal dari dua sumber. Pertama karya Charless Bally dan kawan-kawan yang 

kemudian dinamai mazhab Stilistika Perancis. Kedua karya Karl Vossler dan 

kawan-kawan yang kemudian dinamai mazhab Stilistika Jerman. 

Mazhab Perancis, berpegang teguh pada pembedaan antara langue dan 

parole. Menurut mereka, kalimat memiliki peran sangat penting dalam 

19 ~alah Faql, 1lm al-Usliib, Mabidiuh wa Ijraituh, (Cairo: Mu'assasah Mukhtar, 1992), 

him. 103. 
2° Fathullah Ahmad Sulaiman, al-Usliibiyyah, him. 38. 
21 Ibid., him. 40; Pierre Guirayd, Immanence and Transitvity of Stylistic Criteria, in 

Literary Style: A Symposium, edited by Seymour Chatman, h. 16. 
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pembentukan suatu makna, dengan pengertian lain, suatu kata baru dapat difahami 

jika diletakkan dalam konteks kalimat, sedangkan mazhab Jerman lebih 

memusatkan studinya kepada karya sastra secara keseluruhan dari pada unsur-

unsur pembentuk karya itu sendiri.22 Rene Wellek, kritikus Amerika, membagi 

stilistika kepada dua kelompok kajian: kajian seluruh tuturan dan kajian tuturan 

dalam karya sastra imaj inatif. 23 

Fathullah Ahmad Sulaiman membagi teori tentang stilistika menjadi tiga 

bagian.24 

a. Stilistika ditinjau dari aspek al-munsyi'u (penutur) 

b. Stilistika ditinjau dari aspek an-na$ (tuturan) 

c. Stilistika ditinjau dari aspek al-mutalaqql (petutur). 

Bagian pertama melandaskan teori stilistika pada penutumya (al-

. munsyi'u). Berdasarkan teori ini, karakter penutur dapat diungkap dengan 

gayanya. Selanjutnya, penutur (a/-munsyi'u) tidak akan terlepas dari aspek 

historisnya, meliputi antara lain waktu penutur berada. Hal ini terbentang dari 

mulai sekarang hingga masa Yunani atau malah pra Yunani. 

Penutur dalam megekspresikan tuturannya tidak terlepas dari pengaruh 

perasaannya dan pengaruh lingkungan yang meliputinya. Pengaruh-pengaruh ini 

mewamai pikiran pemiliknya lalu dieterjemahkannya dalam bentuk susunan kata-

k?,ta yang menggambarkan gaya penutumya. Berdasarkan teori ini setiap penutur 
?if tn memiliki gaya yang berbeda. 

22 Ibid, him. 41; Paul C. Donerty, Stylistic A Bibliographical Survey in Literary Gaya: A 
Symposium. Edited by Seymour Charman, (London: Oxford University Press, 1977), him. 303. 

23 Ibid, him. 41; Rene Wellek, Stylistic, Poetics and Criticism, in Literary Gaya: A 
Symposium, edited by Seymour Charman, him. 65. 

24/bid, him. 11-23. 
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Teori ini mengandung tiga kelemahan sebagai berikut: 

Analisis gaya terkadang dimulai dengan persepsi dan ideologi si penutur 

sehingga analisisnya hanya bersifat legitimatif dan kering. Terkadang gaya tidak 

menggambarkan secara jelas karakter penuturnya, karena takut atau menghindari 

riya, yang bersangkutan menyembunyikan perasaan dan pemikiran ideologisnya. 

Bukan merupakan suatu keniscayaan bahwa setiap gaya menggambarkan pikiran 

dan ideologi penuturnya karena gaya terkadang tidak didahului misi apa-apa, 

penutur hanya mendasarkan gaya pada kaidah-kaidah seni saja. 

Bagian kedua melandaskan teori stilistika pada dimensi teks ( an-na$$). 

Berdasarkan teori ini, bahasa teks terbagi dua, yaitu tatkala masih dalam kemasan 

kamus dan tatkala digunakan dalam media pemakaian. Pemahaman seperti ini 

pertama kalinya dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure (1857-1913) yang telah 

membagi bahasa menjadi dua: language/ al-Jugah danparole/ al-kh~tib. 

Teori stilistika yang mencurahkan perhatiannya pada struktur bahasa 

tuturan bertujuan untuk mempelajari karya sastra dan menjelaskan hubungan 

antara unit-unit sintaksis, morfologi, dan leksikal yang bermacam-macam yang 

kesemuanya ini membentuk struktur umum bagi format karya sastra. Oleh karena 

itu, stilistika berdasarkan pandangan ini, adalah kajian yang didasarkan pada 

tuturan sebagai satu kesatuan yang tujuan utamanya adalah studi deskriptif. Studi 

ini terkadang berawal dari unit-unit kecil ke unit-unit yang sama, tetapi lebih 

besar sampai pada studi struktur karya sastra secara keseluruhan. 

Pandangan yang melihat gaya dari aspek tuturan ( an-na$$) membedakan 

antara tuturan sastra dari tuturan biasa. Materi tuturan biasa diambil dari kamus-
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kamus bahasa yang disusun guna menyampaikan pemikiran, informasi, perasaan 

dengan asumsi bahwa bahasa adalah aturan tentang kode dan tanda-tanda. Adapun 

materi tuturan sastra terkadang keluar dari kaidah-kaidah bahasa yang baku, lalu 

menampilkan inovasi-inovasi barn, atau menggantinya dengan ungkapan-

ungkapan barn yang belum populer, atau menggunakan kata yang tidak sesuai 

dengan makna asalnya. Penyimpangan seperti ini oleh sarjana stilistika, dan 

linguis pada umumnya, dinamakan deviasi ( al-inhiriif), dan hal ini merupakan 

karakteristik gaya dari penutumya. Untuk menentukan suatu karya itu ada deviasi 

(al-inhiriif) atau tidak, adalah dengan membandingkannya dengan tuturan biasa 

yang kontemporer atau semasa dengan karya sastra tersebut. 

Bagian ketiga melandaskan teori stilistika pada dimensi al-mutalaqqJ 

(petutur). Teori ini dilandaskan pada pemikiran bahwa penutur mengekspresikan 

dirinya, tetapi diungkapkan bukan untuknya dan bukan diarahkan kepadanya. 

Oleh karena itu, diharnskan ada pihak yang menerima tuturannya (teks sastranya). 

Dengan demikian, al-mutalaqqJ (petutur) mempunyai peranan yang penting dan 

sangat berpengarnh. Sebagaimana tidak mungkin ada teks tanpa penutur, 

demikian pula teks itu tidak berguna dan tidak berpengaruh apa-apa jika tanpa 

ada petutur. Ia yang memberikan penilaian baik atau tidaknya dan diteri_ma.atau 
.. · 

tidaknya suatu teks. 

Penutur (a/-munsyi'u), tatkala berkarya, barn merasakan bermakna jika 

enuh.i dua kriteria berikut. 

a. Ia ingin mengungkapkan perasaan, gejolak jiwa, dan suasana hatinya yang 

terpendam dalam bentuk karya sastra yang dianggapnya cocok, lalu 
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pengungkapan hal ini menjadi suatu cara untuk dapat melahirkan identitasnya 

yang paling dalam. 

b. Ia menyadari bahwa karyanya itu akan diketahui oleh al-mutalaqql (petutur) 

karena tanpa petutur, penulis seakan-akan berbicara pada dirinya sendiri, 

sehingga area sugesti hanya kepada dirinya sendiri, yang sebetulnya dalam 

kondisi seperti ini sugesti itu tidak ada sama sekali karena penutur karya sastra, 

dalam waktu yang sama, bersamaan menjadi al-mutalaqql (petutur) atau 

pembaca karyanya sendiri. Bagi penutur (al-munsyi'u), al-mutalaqql (petutur) 

atau pembaca senantiasa ada di hadapannya, pembaca itu tidak ada, tetapi ada. 

Teks dan pembaca merupakan dua unsur yang saling pengaruh 

mempengaruhi. Teks ditinjau dari aspek alat pemuasan diri, dan alat 

mempengaruhi pembaca, merupakan tujuan dari setiap karya seni. Di sisi lain, 

pembaca mempengaruhi teks sehingga teks itu hidup dan penuh spirit. Kedua 

dimensi tersebut saling berinteraksi dan berujung pada penerimaan atau penolakan 

pembaca. Jika teks diterima, maka akan menjadi unsur positif sehingga tujuan 

penutur untuk menjadikan pembaca menghayati teks dapat terealisir. Jika teks 

ditolak, m~a akan menjadi unsuf negatif sehingga penutur telah gagal dalam 

menyampaikan ide-idenya.25 Dalam disertasi ini, peneliti cenderung untuk .. 

memahami gaya dari aspek tuturan /teksnya (teori kedua) karena jika meneliti 

berdasarkan teori pertama (yang memfokuskan pada penutur ), ataupun teori ketiga 

(yang memfokuskan pada petutur), akan membawa bahasan ke luar konteks 

kebahasaan. 

25 Ibid, him. I I- 24. 
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Gorys Keraf membagi gaya ini menjadi 4 macam, yaitu: 

a. gaya berdasarkan pilihan kata; 

b. gaya berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana; 

c. gaya berdasarkan struktur kalimat; 

d. gaya berdasarkan langsung tidaknya makna.
26 

Oleh karena itu, peniliti akan meneliti kisah Ibrahim dalam al-Quran 

berdasarkan keempat bagian tersebut. Hanya saja, bagian b terutama aspek nada 

dalam wacana tidak menjadi konsentrasi pembahasan karena sampai sekarang 

belum diketahui riwayat yang menjelaskan nada atau intonasi dari setiap ayat-ayat 

al-Quran karena perbedaan nada atau intonasi akan berakibat pada perbedaan 

makna. Sehingga sangat sulit untuk dijadikan ranah bahasan dalam disertasi ini. 

Kajian stilistika sebenamya dapat ditujukan terhadap berbagai ragam 

penggunaan bahasa, tidak terbatas pada sastra saja, tetapi biasanya stilistika lebih 

sering dikaitkan dengan bahasa sastra.27 Wellek & Warren mengajukan dua cara 

kajian stilistika, yaitu sebagai berikut. 

a. Dimulai dengan analisis secara sistematik terhadap sistem linguistik, kemudian 

diinterpretasikan sebagai satu keseluruhan makna. Di sini gaya akan muncul 

sebagai sistem linguistik yang khas dari karya atau sekelompok karya; 

b. Dilakukan dengan mengkaji semua bentuk khusus linguistik yang menyimpang 

dari sistem yang berlaku umum, mengobservasi berbagai bentuk deviasi yang 

26Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, him. 116. 
27Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2000), hlm.279. 
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terdapat pada sebuah karya, dan disoroti dari pemakaian bahasa yang wajar-

baku. Di sini digunakan metode pengkontrasan. 28 

Menurut Fathullah Ahmad Sulaiman, ada 3 langkah analisis stilistika. 

Pertama, peneliti meyakini bahwa teks (objek kajian) adalah layak untuk 

dianalisis. Keyakinan ini muncul setelah adanya observasi awal yang intensif 

yang dilakukan peneliti terhadap calon objek penelitian. Observasi ini berakhir 

bersamaan dengan dimulainya penelitian sehingga tidak terjadi asumsi-asumsi 

yang prematur atau kesepakatan-kesepakatan yang mengakibatkan hilangnya 

unsur objektivitas penelitian. Langkah ini merupakan ciri khas dari analisis 

stilistika. 

Kedua, peneliti memperhatikan unsur-unsur teks, lalu mencatatnya, 

dengan tujuan untuk diketahui banyak sedikitnya fenomena gaya dalam teks 

tersebut. Langkah ini dilakukan dengan membagi teks ke dalam beberapa bagian, 

lalu bagian-bagian tersebut dipecah lagi ke dalam beberapa unsur, kemudian 

dianalisis secara linguistik. Dalam analisis ini, dikaji bentuk-bentuk inhiriifiit I 

deviasi, pengulangan suara, pemutarbalikan srisunan kata-kata, dan kohesi 

struktur kalimat. Peneliti stilistika, dalam analisisnya, terkadang membutuhkan 

metode statistik (sebagai tuntutan penelitian ilmiah). Hal ini guna mewujudkan 

kenetralan, keakuratan, dan kesimpulan yang objektif. Demikian pula, seyogyanya 

peneliti mengkaji teks dengan berpedoman pada kaidah-kaidah yang akurat 

sehingga dapat mengarahkannya kepada kaj ian teks yang tepat. 

28Wellek & Warren, Teori Kesusatraan, (Jakarta: PT Gramedia, 1990), h.226; Jabrohim 
(Ed), Metodo/ogi Penelitian Sastra, (Jogjakarta: Hanindita Graha Widya, 2003), him. 163. 
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Ketiga, peneliti membuat kesimpulan dari semua yang pemah dianalisis, 

yaitu berupa karakteristik gaya penulis (penutur) dalam karyanya. Kesimpulan ini 

dilakukan dengan cara menghimpun karakteristik unsur-unsur teks, lalu dibuat 

kesimpulan secara umum. Aktivitas ini sesuai dengan kaidah rekonstruksi setelah 

dekonstruksi atau kaidah-kaidah umum didasarkan atas analisis unsur-unsur 

bagiannya (analisis induktif) sehingga dapat diketahui bahasa yang statis (as

sawiibit) dan yang dapat berubah (al-mutagayyiriit), dan dapat diketahui pula 

aspek-aspek keindahan sastranya. Hal itu semua dilakukan dengan cara 

meng:analisis teks dari aspek struktur bahasanya. 

Di samping itu, perlu diperhatikan pula bahwa peneliti terkadang 

menumpuk catatan-catatan dan unsur-unsur karakteristik tertentu secara terpisah

pisah, lupa bahwa karya sastra itu merupakan satu kesatuan dan komprehensif 

yang aplikasinya dalam penelitian tidak memisahkan antara form dan content 

sehinga bisa diketahui apa yang dimaksudkan penulis atau penutur. Jika terjadi 

pemisahan di antara keduanya, maka akan menimbulkan distorsi dan kesimpulan 

yang tidak tepat. 29 

Oleh karena itu, analisis stilistika dalam disertasi ini dimulai dari 

pembagian karya sastra atau teks ke bagian-bagian kecil yang terkadang sampai 

pada kata ataupun fonem, lalu dianalisis secara terpisah dari karya sastra. Setelah 

itu, dihimpun kembali dan diteliti dalam cakupan karya secara keseluruhan. 

Cara penelitian stilistika yang dikemukan W~llek & Warren dan 

Fathullah Ahmad Sulaiman saling melengkapi. Yang pertama menyebutkan cara 

29Fathullah Ahmad Sulaiman, a/-Uslubiyyah, him. 54-56. 
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kajian stilistika secara garis besar, sedangkan yang kedua menyebutkannya secara 

rinci. Dengan demikian, peniliti dalam meneliti kisah Ibrahim ini akan menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. mengkaji unsur-unsur gaya karya sastra berupa kata-kata dan fonem dari segi 

leksikal dan gramatikalnya. Lalu diteliti aspek kekhasannya; 

2. mengkaji penggunaan kata dan fonem itu dalam bentuk kalimat; 

3. mengkaji kisah Ibrahim secara keseluruhan dengan memperhatikan gaya-gaya 

yang digunakan, baik dalam dialog, pemaparan ataupun repetisi kisah. 

Menurut Abrams, unsur-unsur gaya (stylistic features) meliputi 

fonologi, sintaksis, leksikal, retorika (penggunaan rhetorical devices I sarana 

retorika, figurative language I bahasa kiasan, pencitraan, dan sebagainya. Namun, 

menurut Leech & Short, unsur gaya mencakup leksikal, gramatikal, figures of 

speech, konteks dan kohesi.30 

Di dalam pengelompokan tersebut, terlihat ada perbedaan. Abrams 

mengelompokkan bahasa figurative dan pencitraan dalam kelompok retorika, 

sedangkan Leech hanya menyebut figures of speech yang cakupannya lebih 

terbatas dibandingkan dengan retorika. Namun, Leech memasukkan unsur kohesi 

dan konteks sebagai bagian gaya, sedangkan Abrams tidak memasukkannya. 

Menurut Burhan Nurgiyantoro, untuk menganalisis aspek leksikal suatu 

karya, dapat dilakukan berdasarkan tinjauan secara umum dan jenis kata. Unruk 

bagian pertama, pertanyaan yang diajukan, antara lain, apakah kata yang 

dipergunakan sederhana atau kompleks, formal atau kolokial, asli atau serapan . 

30 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, him. 289. 
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Untuk bagian terakhir, pertanyaan yang diajukan, antara lain, jenis kata apa yang 

digunakan (kata benda, kata kerja, kata sifat, atau yang lainnya). Kemudian, efek 

apa yang ditimbulkan dari pemilihan kata tersebut. 

Untuk menganalisis aspek gramatikal, titik sentralnya pada apakah ada 

deviasi (penyimpangan) dalam penggunaan struktur kalimat. Jika ada deviasi, 

dalam bentuk apa (pembalikan, pemendekan, pengulangan, atau penghilangan 

unsur tertentu). Lalu, efek apa yang ditimbulkan dari pilihan-pilihan tersebut. 

Guna menganalisis aspek retorika, perlu ditinjau dari unsur pemajasan, 

penyiasatan struktur, dan pencitraan. Lalu, dianalisis efek yang ditimbulkan dari 

pilihan unsur-unsur tersebut.31 Dalam disertasi ini digunakan cara analisis Gorys 

Keraf yang membaginya menjadi gaya bahasa retoris, yang semata-mata 

merupakan penyimpangan dari konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, dan 

gaya bahasa kiasan, yang merupakan penyimpangan lebih jauh, khususnya dalam 

bidang makna. Gaya bahasa retoris meliputi Aliterasi, Asonansi, Anastrof, 

Apofasis, Apostrof, Asindeton, Polisindeton, Kiasmus, Elipsis, Eufemismus, 

Liotes, Histeron, Proteron, Pleonasme dan Tautologi, Perifrasis, Prolepsis, 

Eroteris, Silepsis, Koreksio, Hiperbol, Paradoks, dan Oksimoron. Adapun gaya 

bahasa kiasan meliputi Simile, Metafora, Alegori, Personifikasi, Alusi, Eponim, 

Epitet, Sinekdoke, Metonimia, Antonomasia, Hipalase, Ironi, Sinisme, Satire, dan 

Inuendo.32 Adapun untuk menganalisis aspek kohesi, terutama diarahkan untuk 

31 /bid, him. 295-309. 
32Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, him. 129. 
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mengetahui alat kohesi yang digunakan dan peran kohesi pada karya secara 

keseluruhan. 33 

Di dalam disertasi ini, peneliti merujuk pengertian stilistika yang 

dikemukakan Joanna Thornborrow dan Shan Wareing sehingga penelitian ini 

berusaha menggali karakteristik kebahasaari al-Quran dalam kisah Ibrahim as. dan 

menganalisis pilihan-pilihannya. Dalam menganalisis unsur-unsur kebahasaan 

yang sekaligus sebagai unsur stilistika dan sebagai pembentuk wacana kisah, 

peneliti akan menggabungkan ketiga pendapat di atas (Abrams, Leech & Short, 

dan Gorys Keraf), hanya saja unsur fonologis (dari Abrams) sengaja tid:::lc dibahas 

karena unsur tersebut biasanya digunakan untuk penelitian karya sastra yang 

puitis, sedangkan untuk karya sastra yang berupa prosa kontribusinya kurang 

sehingga kajiannya mencakup unsur leksikal, gramatikal, gaya bahasa retoris, 

gaya bahasa kiasan, dan kohesi yang terdapat dalam kisah Ibrahim as.. Adapun 

substansi kajian aspek-aspek tersebut adalah untuk mencari reasoning dari setiap 

pilihan dan meneliti bentuk deviasi makna, norma, dan kaidah yang sudah baku, 

kemudian menemukan efek yang ditimbulkan terutama terhadap makna. 

Agar analisis ini tidak parsial, maka perlu diteliti makna yang utuh 

tentang kisah Ibrahim dari seluruh wacana ayat-ayat al-Quran. Untuk 

melakukannya perlu · diadopsi teori Sayyid Qutub34 dan Muhammad Ahmad 

Khalafullah35 yang mengkaji gaya kisah dalam aspek wacana, dialog, dan repetisi. 

33Burhan Nurgiantoro, Teori Pengkajian Fiksi, him. 295-309. 
34Sayyid Qutub, 2001. al-Qi~~ah fil-Qur'in. (Cairo: Dar Quba lit-Taba'ah wan-Nasyr wat

Tauz1', 2001), him. 148 -150. 
35Muhammad Ahmad Khalafullah, al-Fann al-Q~a~iy Ii 'l-Qur'in 'l-Kaiim. (Cairo: 

Maktabah al-Nahgah al-Mi~riyyah, 1951), hlm.336- 341. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian dengan cara menelaah referensi primer, yaitu al-Qur'in al-Karlm, 

khususnya ayat-ayat tentang kisah Ibrahim as. serta referensi sekunder, yaitu 

buku-buku tafsir dan ilmu bahasa yang berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Metode Pengumpulan data 

Sebae;aimana disebutkan sebelumnya bahwa studi ini merupakan kajian 

teks al-Quran, maka sudah barang tentu datanya pun teks al-Quran itu sendiri. 

Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan cara searching dan browsing 

kata Ibrahim serta kata-kata khas yang berhubungan dengannya seperti Ismail, 

mil/ah, hanlf, dan ayat-ayat yang ada dalam konteksnya dari CD Holly Quran, 

Maktabah at-Tafslr wa 'Uliim al-Quriin, internet, dan buku-buku kisah para nabi, 

antara lain: Qa$a$ al-Anbiyii, karangan Mahmud al-Mi~riy. Dari penelusuran ini, 

ditemukan 186 ayat dalam 25 surah, kemudian dikelompokkan berdasarkan 

fragmen-fragmennya. 

Adapun yang dijadikan objek kajian dalam disertasi ini adalah sebagian 

dari ayat-ayat tersebut. Pemilahan ayat-ayatnya dilakukan melalui metode 

sampling. Sampling adalah mengambil sesuatu bagian populasi atau semesta 

sebagai wakil (representasi) populasi atau semesta itu.36 Michel Quinn Patton 

36Fred N. Kerlinger, Asas-asas Penelitian Behavioria/, terj. Landung R. Simatupang, 
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1993 ), him. 188. 
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mengemukakan tipe-tipe pengambilan sampel, tiga di antaranya adalah sebagai 

berikut. 

a. Sampel ekstrim atau kasus yang meny1mpang untuk mendapatkan 

informasi kasus ekstrimnya; 

b. Sampel kasus tipikal, untuk menghindari penolakan informasi yang 

memang khusus; 

c. Sampel yang memberikan keragaman maksimal, untuk merekam 

keragaman yang unik. 37 

Ketiga tipe sampling tersebut sejalan dengan kajian stilistika yang 

meneliti aspek kekhasan dalam suatu karya. Dengan menggunakan tipe "a" dapat 

ditelusuri wujun al-inhiraf (aspek-aspek penyimpangan) gaya bahasa kisah 

Ibrahim dari gaya bahasa pada umumnya. Dengan menggunakan tipe "b" dapat 

ditelusuri penggunaan kata-kata yang khas digunakan pada kisah Ibrahim as. 

Untuk pengumpulan kata-kata yang khas ini digunakan metode penelusuran lewat 

internet (http://www.al-eman.com/Islamlib/viewtoc.asp, http://www.islamnoon. 

com/Derasat/ Moajam/moajam_index.htm), dan buku Garlb al-Quran wa 

Tafszruh karya lbn al-Y az1di. Adapun penggunaan tipe " c " untuk menelusuri 

penggunaan redaksi-redaksi yang mirip dalam pengungkapan substansi makna 

yang sama. 

37Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992). 

Him. 146. 
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3. Metode Analisis Data 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai 

berikut. 

a. Tematik, yaitu dengan langkah-langkah: 

1) menetapkan masalah yang akan dibahas (topik); 
2) menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut; 
3) menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahu-

an tentang asbab al-nuzul-nya; 
4) memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing; 
5) menyusun pembahasan dalam kerangkan yang sempuma (out-line); 
6) melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 

bahasan; 
7) mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 
mengkompromikan antara yang 'am (umum) dan yang khas (khusus), 
mutlak dan muqayyad (terikat), atau yang pada lahimya bertentangan, 
sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau 
pemaksaan. 38 

'. 

Metode tersebut digunakan untuk mengelompokkan kisah Ibrahim as. 

berdasarkan tema-temanya. Setelah diketahui tema-temanya, lalu diteliti 

bagaimana gaya bahasa dari setiap tema tersebut. 

b. Semantik, yaitu penelitian makna tertentu dalam bahasa tertentu menurut sistem 

penggolongan.39 Metode ini digunakan meneliti makna kosa-kata yang 

menjadi objek kaji~11 dalam disertasi ini. 

c. Deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan 

pada fakta atau fenomena bahasa yang ada, tanpa mempertimbangkan benar 

salahnya penggunaan bahasa.
40 

38M. Quraish Shihab,"Membumikan" al-Quran, (Bandung: Mizan, 1992), him. 114-115 dan 
'Abdul Hay al-farmawy, al-BidriyahjTTafsTr a/-Mauqu-.iy, (Cairo: al-I:IaQ.arah al-'Arabiyyah, 

1977), him. 62. 
39Fatimah Djajasudarma, Semantik 1, (Bandung: Eresco, 1993), him. 14. 



28 

d. Komparatif, yaitu membandingkan data satu dengan data lainnya.41 Dalam 

disertasi ini, peneliti membandingkan penggunaan pilihan lafal atau struktur 

kalimat yang mirip, sehingga didapatkan persamaan atau perbedaan dan 

rahasia di balik pilihan-pilihan lafal dan struktur kalimatnya; 

e. Deduksi, yaitu suatu metode yang digunakan untuk menguraikan suatu 

masalah yang bersifat umum, kemudian menghubungkannya dengan hal-hal 

yang bersifat khusus, lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus. 

Metode ini digunakan untuk menguji kaidah-kaidah kebahasaan yang sudah 

baku untuk dikonfrontasikan atau dicek validitasnya pada ayat-ayat al-Qt<<an; 

f. Induksi, yaitu kebalikan deduksi, untuk menguraikan suatu masalah dari hal-

hal yang bersifat khusus, kemudian menghubungkannya dengan masalah-

masalah yang bersifat umum, lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum 

pula. Metode ini digunakan untuk meneliti preferensi dan deviasi dalam al-

Quran secara spesifik, lalu dibuat kaidah secara general untuk kasus-kasus 

yang sama dalam al-Quran. 

Di samping metode-metode tersebut, dalam stilistika dikenal ada metode 

analisis preferensi dan deviasi. (al-ikhtiycir wal-inlJirif!J. Implikasinya, ketika 

menyimak suatu teks, pemilihan dan penyimpangan kalimat yang ada di dalamnya 

dapat diungkapkan.42 Untuk mempermudah dalam menganalisis, peneliti 

menampilkan data kuantitatif dalam bentuk tabel sehingga bisa diketahui 

40Sudaryanto, Metode Linguistik, (Yogyayarta: Gadjah Mada University Press, 1992), him. 
62. 

41 /bid., him. 63. 
42Syukri Muhammad 'Ayyad, Madkhil ila 'Ilmi'l-Usliib, (Riyad: Diiru '1-Uliim, 1982), him. 

44-47. 
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kekhasan, kemiripan, dan frekuensi penggunaan kata, baik ayat-ayat tentang kisah 

Ibrahim as. maupun ayat-ayat al-Quran lainnya yang berhubungan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, membahas Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bab ini merupakan dasar untuk 

pembahasan pada bab-bab berikutnya. Namun sebelum masuk kepada 

pembahasan sebaiknya dijelaskan terlebih dahulu secara singkat sejarah stilistika 

terutama dalam tradisi Arab. 

Bab II Stilistika, membahas tentang Stilistika dalam Tradisi Arab, Posi~i 

Stilistika dalam Kajian Linguistik, dan Stilistika al-Quran. Bab ini sangat penting 

dibahas guna diperoleh informasi tentang perkembangan stilistika pada tradisi 

Arab. Pembahasan stilistika kisah dalam al-Quran tidak bisa lepas dari 

pembahasan ini, sebab al-Quran muncul di tengah-tengah kultur Arab yang 

memiliki gaya bahasanya, yang tersendiri. Selanjutnya, untuk meneliti kekhasan 

gaya bahasa al-Quran, terutama pada kisah Ibrahim, perlu diteliti mulai unsur

unsurnya yang paling kecil sebagaimana akan diteliti pada bab berikutnya. 

Bab III Stilistika Unsur-Unsur Pembentuk Wacana Kisah Ibrahim, 

membahas aspek Leksikal, Gramatika, Gaya Bahasa Retoris dan Kiasan, serta 

Kohesi. Bab ini merupaka11 aplikasi teori yang yang terJapat pada Bab I. Setelah 

pembahasan kisah Ibrahim berdasarkan unsur-unsur pembentuk wacananya, 
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dilanjutkan pada pembahasan wacana kisah Ibrahim secara keseluruhan yang 

dibahas pada bab berikutnya. 

Bab IV Stilistika Wacana Kisah Ibrahim, membahas Gaya Pemaparan 

Kisah, Gaya Dialog, dan Gaya Repetisi. Pada bab dianalisis kisah Ibrahim secara 

menyeluruh sehingga diperoleh informasi tentang kekhasan kisah Ibrahim secara 

keseluruhan. 

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan 

jawaban dari permasalahan-permasalahan yang muncul pada Bab I dan yang 

dianalisis pada bab-bab berikutnya. Lalu ditutup dengan saran guna penelitian-

penelitian berikutnya. 


